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Abstract: A peel-off gel mask is a cosmetic used for facial skin care in the form of a gel. Porang tuber extract
peel-off gel mask (Amorphophallus muelleri) contains polyphenolic tannins which are efficacious as antioxidants.
This study aims to determine the formulation of peel-off gel mask preparations of porang tuber extract and to
determine the physical evaluation and antioxidant test of peel-off gel mask preparations of porang tuber extract
using the DPPH method. Experimental formulation method with 7% polyvinyl alcohol (PVA) base. The active
ingredient used is porang tuber extract with a concentration of 0.5% (F1), 1% (F2), and 1.5% (F3). Evaluation
of the preparations carried out were organoleptic test, homogeneity test, pH test, drying preparation test,
spreadability test, hedonic test and stability test. Based on the results of the stability test, it was shown that the
peel-off gel mask preparation of porang tuber ethanol extract at various concentrations met the requirements for
each test parameter. The antioxidant test results showed that F1 had an 1C50 value of 48.75 ppm, F2 had an IC50
value of 43.18 ppm, and F3 had an 1C50 value of 11.15 ppm which means that the three formulas have very strong
antioxidant activity.

Keywords: Porang Tubers, Antioxidants, And Peel-Off Gel Masks.

Abstrak: Masker gel peel-off merupakan kosmetik yang digunakan untuk perawatan kulit wajah berbentuk gel.
Masker gel peel-off ekstrak umbi porang (Amorphophallus muelleri) mengandung senyawa tanin polifenol yang
berkhasiat sebagai antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui formulasi sediaan masker gel peel-off
ekstrak umbi porang serta mengetahui evaluasi fisik dan uji antioksidan sediaan masker gel peel-off ekstrak umbi
porang dengan metode DPPH. Metode pembuatan formulasi secara eksperimental dengan basis Polivinil Alkohol
(PVA) sebesar 7%. Bahan aktif yang digunakan yaitu ekstrak umbi porang dengan konsentrasi 0,5% (F1), 1%
(F2), dan 1,5% (F3). Evaluasi sediaan yang dilakukan yaitu uji organoleptik, uji homogenitas, uji pH, uji sediaan
mengering, uji daya sebar, uji hedonik dan uji stabilitas. Berdasarkan hasil uji stabilitas menunjukan sediaan
masker gel peel-off ekstrak etanol umbi porang pada berbagai variasi konsentrasi memenuhi syarat setiap
parameter uji. Hasil uji antioksidan menunjukan bahwa F1 memiliki nilai 1Cso sebesar 48,75 ppm, F2 memiliki
nilai 1Cso sebesar 43,18 ppm, dan F3 memilki nilai 1Cso sebesar 11,15 ppm yang artinya dari ketiga formula
memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat.

Kata kunci: Umbi Porang, Antioksidan, Dan Masker Gel Peel-Off.

LATAR BELAKANG

Indonesia memiliki 30.000 spesies tumbuhan, 8.500 spesies ikan, 950 spesies biota
terumbu karang dan 555 spesies rumput laut. Keanekaragaman hayati Indonesia tersebut dapat
dimanfaatkan sebagai obat, obat tradisional, kosmetik dan makanan (Kemenkes, 2019).
Perawatan kecantikan secara tradisional juga merupakan salah satu manifestasi kebudayaan

yang diturunkan secara turun temurun dan telah menjadi bagian budaya Indonesia (Agus et al.,
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2022). Kebutuhan kosmetik dalam kehidupan sehari-hari juga saat ini semakin meningkat dan
sudah menjadi kebutuhan penting bagi masyarakat khususnya kaum perempuan yang sangat
peduli akan kesehatan kulit terutama kulit wajah. Kulit merupakan organ pertama terkena
dampak buruk polusi, atau paparan radiasi sinar ultraviolet (UV) yang dapat menyebabkan
terbentuknya radikal bebas. Dalam jumlah berlebih dapat menyebabkan sistem antioksidan
alami dalam tubuh tidak dapat meredamnya, Salah satu cara mengatasi radikal bebas adalah
melalui antioksidan yang bisa diperoleh dari berbagai jenis tumbuh-tumbuhan, sayuran, buah
dan umbi (Istiqgomah & Muhtadi, 2021). Maraknya pemakaian kosmetik dengan bahan sintetis
saat ini dikhawatirkan dapat menimbulkan efek samping yang tidak diinginkan. Untuk itu
industri farmasi dan industri kosmetik berlomba-lomba untuk membuat sediaan kosmetik dari
bahan alam yang efektif, aman dan mudah digunakan. Serta bahan baku zat aktif yang mudah
didapatkan dari lingkungan sekitar menjadi daya tarik tersendiri. Salah satu bahan baku
alternatif dalam pembuatan kosmetika yang memiliki aktifitas antioksidan adalah umbi porang
(Kartika et al., 2021).

Umbi porang merupakan jenis talas talasan yang tumbuh liar hampir diseluruh hutan
Indonesia. Potensi produksi umbi porang yang sangat besar belum dimanfaatkan secara
maksimal, padahal porang merupakan bahan baku tepung mannan yang memiliki nilai ekonomi
sangat tinggi dan kegunaan yang sangat luas dalam bidang pangan dan industri (Sugiyono,
2014). Umbi porang mengandung serat larut glukomanan. Glukomanan merupakan
hidrokoloid yang memiliki kemampuan mengental dam membentuk gel sehingga dapat
dimanfaatkan dalam berbagai industri seperti industri pangan, kimia, bioteknologi dan farmasi.
Dalam industri farmasi, glukomanan dapat juga digunakan sebagai pengikat tablet, pengental,
gelling agent, film former, coating materials, emulsifier, dan stabilizer (Wardani et al., 2021).
Kandungan senyawa glucomannan yang cukup besar dalam umbi porang juga memiliki
berbagai manfaat lain salah satunya dapat digunakan sebagai antioksidan. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Hutahaen & Nirmala (2022) dimana aktivitas antioksidan
ekstrak umbi porang ditentukan dengan melihat nilai 1C50 (inhibition concentration).
Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh pada konsentrasi 0,2% nilai IC50 ekstrak umbi
porang sebesar 111,5 ppm. Yang menunjukuan ekstrak umbi porang memiliki aktifitas
antioksidan dalam kategori sedang. Metabolit sekunder dalam umbi porang seperti alkaloid dan
tanin berkontribusi terhadap aktivitas antioksidan (Hutahaen & Nirmala, 2022). Masker wajah
merupakan kosmetik perawatan kecantikan yang sangat popular untuk meningkatkan kualitas
kulit (Puluh et al., 2019).

41 | JURNAL ANESTESI - VOL. 1 NO. 4 OKTOBER 2023



e-ISSN : 2986-7045, p-ISSN : 2986-7886, Hal 40-59

Masker diaplikasikan pada wajah berbentuk layer yang relative tebal dan kemudian
dilepaskan setelah beberapa waktu, biasanya 15 sampai 30 menit. Proses pemakaian pada
umumnya cukup rumit, padahal gaya hidup masyarakat perkotaan dipenuhi kesibukan.
Sehingga dibutuhkan produk masker yang praktis dalam pemakaiannya, salah satunya dengan
memakai masker gel peel-off (Wahyuni et al., 2022). Masker wajah gel peel-off merupakan
salah satu jenis masker wajah yang mempunyai keunggulan dalam penggunaanya yaitu dapat
dengan mudah dilepas atau diangkat seperti membran elastis (Fauziah et al., 2020).
Berdasarkan latar belakang diatas belum pernah dilakukan pembuatan sediaan gel dari ekstrak
umbi porang. Maka dari itu pada penelitian ini akan dilakukan pembuatan formulasi sediaan

masker gel peel-off dari umbi porang (Amorphophallus muelleri).

KAJIAN TEORITIS

Klasifikasi Tumbuhan Tumbuhan Amorphophallus mueller

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas - Liliopsida

Ordo . Arales

Famili . Araceae

Genus : Amorphophallus

Spesies : Amorphophallus muelleri Blume

Gambar 1. Umbi Porang (Amorphophallus muelleri).

Morfologi Tumbuhan
Porang dan sejenisnya merupakan tanaman yang berasal dari India dan Srilanka.
Tanaman porang ini merupakan tumbuhan herba dan menchun. Batang tegak, lunak, batang

halis berwarna hijau atau hitam belang belang (totol-totol) putih. Batang tunggal memecah
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menjadi batang sekunder dan memecah lagi sekaligus menjadi tangkai daun. Pada setiap
pertemuan batang akan tumbuh bintil berwarna coklat kehitaman sebagai alat perkembang
biangbiakan tanaman porang. Tinggi tanaman dapat mencapai 1,5 meter sangat tergantung
umur dan kesuburan tanah. Tanaman porang hanya mempunyai akar primer yang tumbuh dari
bagian pangkal batang dan sebagian tumbuh menyelimuti umbi. Pada umumnya bibit tumbuh
daun, didahului dengan pertumbuhan akar yang cepat dalam waktu 7-14 hari kemudian tumbuh
tunas baru. Jadi tanaman porang tidak mempunyai akar tunggang (Nasir et al., 2015).

Daun porang termasuk daun majemuk dan terbagi beberapa helaian daun (menjari),
berwarna hijau muda sampai hijau tua. Anak helaian daun berbentuk ellip dengan ujung daun
runcing, permukaan daun halus bergelombang. Warna tepi daun bervariasi mulai ungu muda
(pada daun muda), hijau (pada daun umur sedang) dan kuning (pada daun tua). Setiap batang
tanaman terdapat 4 daun majemuk dan setiap daun majemuk terdapat sekitar 10 helai daun.
Lebar kanopi daun dapat mencapai sekitar 25-150 cm tergantung umur tanaman (Hadi, 2021).

Porang memiliki organ penyimpanan bawah tanah berupa umbi, yang biasanya
berbentuk bulat pipih dan menjadi besar setelah mencapai tahap dewasa. Umbi berbentuk bulat
dengan garis tengah umbi dapat mencapai sekitar 30 cm dan tebalnya 20 cm, beratnya dapat
mencapai 20-25 kg, dan daging umbi berwarna putih kekuningan dengan kulit umbi berwarna

coklat gelap (Kasno & Harnowo, 2014).

Kandungan Tumbuhan Umbi Porang (Amorphophallus muelleri)

Umbi porang (Amorphophallus muelleri) termasuk tanaman umbi famili araceae yang
mengandung glukomannan cukup tinggi sebesar 45-65 % (Handayani et al., 2020).
Glucomannan merupakan makanan dengan kandungan serat larut air yang tinggi, rendah kalori
dan bersifat hidrokoloidnya yang khas (Saputro et al., 2014). Umbi porang sangat jarang
digunakan untuk konsumsi langsung tanpa perlakuan awal terlebih dahulu karena
mengandung kristal kalsium oksalat yang menyebabkan rasa gatal dan bisa mengganggu
kesehatan (Amalia, 2013).

Glukomannan adalah polisakarida dari golongan mannan yang terdiri dari monomer [3-
1,4 a-monnose dan a-glukosa. Glukomannan yang terkandung dalam umbi porang memiliki
sifat yang dapat memperkuat gel, memperbaiki tekstur, mengentalkan, dan menurunkan kadar

gula darah, dan menurunkan kadar kolesterol dalam darah (Nugraheni, 2016).
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Antioksidan
Antioksidan adalah zat yang bisa memberi perlindungan endogen dan tekanan oksidatif
eksogen dengan menangkap radikal bebas. Antioksidan merupakan molekul yang mampu

menghambat oksidasi molekul lain (Haerani et al., 2018).

Ekstraksi

Ektraksi adalah proses perpindahan suatu zat atau solut dari larutan asal atau padatan
kedalam pelarut tertentu berdasarkan perbedaan kemampuan melarutnya komponen-
komponen yang ada di dalam campuran. Proses ini akan berlangsung sampai terjadi
kesetimbangan konsentrasi dan terbentuk ekstrak. Ekstrak merupakan produk hasil
pengambilan zat aktif setelah proses ekstraksi menggunakan pelarut, dimana pelarut yang

digunakan diuapkan kembali sampai menjadi pekat (Aji et al., 2018).

Ekstraksi Cara Dingin
a. Maserasi

Maserasi merupakan proses perendaman sampel pelarut organik yang digunakan pada
temperatur ruangan. Proses ini sangat menguntungkan dalam isolasi senyawa bahan alam
karena dengan perendaman sampel tumbuhan akan terjadi pemecahan dinding sel akibat
pebedaan tekanan antara didalam dan diluar sel sehinggah metabolit sekunder yang ada dalam
sitoplasma akan terlarut dalam pelarut organik dan ekstrak senyawa akan sempurna karena
dapat diatur lama perendaman yang dilakukan. Pemilihan pelarut untuk proses maserasi akan
memberikan efektifitas yang tinggi dengan memperhatikan kelarutan senyawa bahan alam

pelarut tersebut (Hasrianti et al., 2016).

b. Perkolasi

Perkolasi merupakan proses melewatkan pelarut organik pada sampel sehingga pelarut
akan membawa senyawa organik bersama-sama pelarut. Tetapi efektifitas dari proses ini hanya
akan lebih besar untuk senyawa organik yang sangat mudah larut dalam pelarut yang
digunakan (Hasrianti et al., 2016).

Ekstraksi Cara Panas
a. Infundasi

Infundasi merupakan metode penyaringan dengan cara menyaring simplisia dalam air
pada suhu 90°C selama 15 menit. Infundasi merupakan penyaringan yang umum dilakukan

untuk menyaring zat kandungan aktif yang larut dalam air dari bahan-bahan nabati. Infusa



Formulasi Dan Uiji Stabilitas Fisik Sediaan Masker Gel Peel-Off Ekstrak Etanol Umbi Porang
(Amorphophallus Muelleri) Sebagai Antioksidan

adalah hasil proses ekstraksi dengan menggunakan metode infundasi. Cara ini sangat

sederhana dan sering digunakan oleh perusahaan obat tradisional (Sariyem et al., 2015).

b. Digesti

Metode digesti merupakan salah satu metode ekstraksi yang sering sisebut metode
maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinu) dengan menggunakan temperatur panas yang
lebih tinggi dari suhu kamar.Secara umum dilakukan pada suhu 40-50°C (Saepudin et al.,
2020).

c. Dekokta

Ekstraksi menggunakan metode dekok merupakan metode ekstraksi dengan pelarut air
yang mudah dilakukan tanpa harus menggunakan peralatan laboratorium maupun industri.
Metode ini lebih aplikatif untuk diterapkan langsung ke masyarakat terutama penjamah

makanan dan konsumen buah segar (Lestari, 2019).

d. Refluks

Refluks adalah teknik distilasi yang melibatkan kondensasi uap dan berbaliknya
kondensat ini ke dalam sistem asalnya. Refluks dilakukan untuk mempercepat reaksi dengan
jalan pemanasan tetapi tidak akan mengurangi jumlah zat yang ada (Fatimura, 2014).

e. Sokletasi

Metode sokletasi merupakan metode yang paling efektif untuk mengekstrak minyak
karena hampir 99% minyak dalam sampel dapat terekstrak. Metode ekstraksi sokletasi
memiliki rendemen paling tinggi yaitu 33-35% dari pada metode fluida superkritis dan
destilasi uap. Metode ekstraksi sokletasi merupakan metode yang efektif mengekstrak minyak
(Sudaryanto et al., 2016).

Masker Gel Peel-Off

Masker gel peel-off merupakan sediaan kosmetika perawatan kulit yang berbentuk gel
dan setelah diaplikasikan ke kulit dalam waktu tertentu hingga mengering, sediaan ini akan
membentuk lapisan film transparan yang elastis, sehingga dapat dikelupas (Santoso et al.,
2020).

Formula Dasar Masker Gel Peel-Off
Formulasi dasar yang dipilih pada pembuatan sediaan gel peel-off dalam penelitian ini
dengan menggunakan formulasi standar sebagai berikut:
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1. Polivinil alcohol (PVA)

Polivinil alkohol merupakan salah satu polimer hidrofilik berbentuk bubuk halus,
berwarna putih kekuningan, tidak berbau. PVA terutama digunakan dalam sediaan topikal dan
produk yang berhubungan dengan mata. PVA juga digunakan sebagai bahan peningkat
viskositas untuk sediaan kental. PVA larut dalam air, dan sedikit larut dalam etanol 95%.
Konsentrasi PVA yang dapat digunakan sebagai gelling agent adalah konsentrasi 7%
(Achmad, A.F & Syamsul, A. 2022).

2. HPMC (Hydroxypropyl Methyl Cellulose)

HPMC merupakan turunan dari metil selulosa berupa serbuk granul atau berserat,
berwarna putih atau putih krem, tidak berbau dan tidak berasa. HPMC larut dalam air dingin
dan membentuk larutan koloid kental. HPMC praktis tidak larut dalam akuades suhu 90°C ,
kloroform, etanol 95%, dan eter, tetapi larut dalam campuran etanol dan diklorometana,
campuran metanol dan diklorometana, serta campuran air dan etanol. HPMC digunakan
sebagai agen pengemulsi, agen pensuspensi, dan sebagai agen penstabil pada sediaan topikal
seperti gel dan salep. Serbuk HPMC merupakan bahan yang stabil, larutan HPMC stabil pada
pH 3-11 dan dapat disimpan dalam wadah tertutup baik, di tempat sejuk dan kering. HPMC
digunakan sebagai gelling agent dalam sediaan gel pada konsentrasi 5-15%. Pada konsentrasi
2-4% HPMC dapat berfungsi sebagai agen peningkat viskositas. HPMC dikembangkan dalam
akuades dan didiamkan selama 30-60 menit kemudian disimpan pada suhu rendah akan
membentuk gel (Made, 2015).

3. Propilen glikol

Propilen glikol (1,2-Dihidroksipropana) berbentuk cairan jernih, tidak berwarna,
viscous, dan tidak berbau, dengan rasa manis menyerupai gliserin. Propilen glikol memiliki
titik didih 18°C, titik lebur -59°C, dengan Berat jenis 1,038 g/mL pada suhu 20°C. Propilen
glikol bersifat campur dengan aseton, kloroform, etanol, gliserin dan air. Senyawa ini tidak
kompatibel dengan adanya senyawa pengoksidasi. Pada sediaan topikal, propilen glikol
digunakan sebagai humektan pada konsentrasi maksimal 15%. Pada formulasi sediaan gel
propilenglikol berperan sebagai humektan yang menjaga kandungan air pada sediaan gel
(Khairuzzaman, 2016).

4. Metil paraben
Metil paraben digunakan sebagai pengawet antimikroba dalam kosmetik, produk

makanan, dan berbagai jenis formulasi farmasi. Metil paraben sering dikombinasikan dengan
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paraben-paraben lainnya sebagai pengawet antimikroba (Nasyruddin, 2011). Metil paraben
digunakan sebagai pengawet dan antimikroba dalam formulasi sediaan gel topikal pada
rentang 0,02-0,3% (Achmad, A.F & Syamsul, A. 2022).

5. Etanol 96%

Etanol merupakan cairan bening, tidak berwarna, mudah menguap, dan memiliki bau
yang khas. Etanol digunakan sebagai pelarut, desinfektan, dan pengawet antimikroba dalam
berbagai sediaan farmasi (Achmad, A.F & Syamsul, A. 2022).

6. Agquadest
Agquadest merupakan cairan jernih tidak berwarna, tidak berbau, dan tidak berasa.
Aguadest digunakan sebagai pelarut (Achmad, A,F & Syamsul, A. 2022).

Evaluasi Sediaan Masker Gel Peel-Off
1. Uji Organoleptis

Pengamatan uji organoleptis dilakukan dengan mengamati bentuk, warna serta
mencium bau dari bentuk sediaan masker gel peel-off ekstrak umbi porang dengan
menggunakan metode visual dengan cara mengamati masing-masing sifat fisik dari sediaan
masker (Putriani et al., 2022).

2. Uji Homogenitas

Pemeriksaan homogenitas dilakukan dengan menggunakan kaca objek. Sediaan
diperiksa homogenitasnya dengan cara dioleskan pada kaca objek dan kemudian diratakan
dengan kaca objek lainnya lalu diamati. Pengamatan dilakukan untuk melihat ada tidaknya
partikel kasar (Wahyuni et al., 2022)

3. UjipH

Pengujian pH berujuan untuk mengetahui keamanan dari sediaan tersebut pada saat
digunakan. Adapun rentang pH sediaan masker gel peel-off yang memenuhi syarat evaluasi
yaitu sesuai dengan pH kulit 4,5-7,0 (Sitti, Z & Septi, F. 2020).

4. Uji Waktu Sediaan Mengering
Uji kering diselesaikan untuk menentukan rentang waktu pengeringan perencanaan
ketika diterapkan dikulit. Sebagian aturan umum, sebaiknya masker gel peel-off dapat

mengering dalam kisaran 15-30 menit (Nuraini, 2018).
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5. Uji Daya Sebar

Pengujian daya sebar dilakukan untuk mengetahui kemampuan kecepatan penyebaran
sediaan masker gel peel-off saat dioleskan pada kulit. Daya sebar gel yang baik antara 5-7 cm
(Wahyuni et al., 2022).

6. Uji Hedonik
Uji hedonik merupakan uji penerimaan yang bertujuan untuk mengevaluasi daya
terima panelis terhadap produk yang dihasilkan dengan melihat tekstur, warna, aroma serta

rasa dikulit dengan kategori sangat tidak suka (1), tidak suka (2), netral

7. (3), suka (4), sangat suka (5) (Sri et al., 2022).
8. Uji Stabilitas

Sediaan masker gel diuji stabilitasnya dengan memperhatikan perubahan warna,
bentuk, bau, homogenitas, pH, daya sebar, dan waktu mengering. Formulasi sediaan masing-
masing ditempatkan dalam suhu kamar (27°C) Selama 28 hari, serta dilakukan pengamatan
pada hari ke 1, 7, 14, 21, dan 28 (Karlah L.R Mansauda, Indriyani Arman,Hosea Jaya Edy,
2021).

9. Uji Aktivitas Antioksidan

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat mencegah bahaya yang dapat ditimbulkan
dari reaksi oksidasi. Senyawa ini dapat berfungsi untuk menghambat kemungkinan terjadinya
penyakit degeneratif dan penuaan. Pengujian aktivitas antioksidan diperlukan untuk
menentukan kelompok senyawa dan mengetahui aktivitas antioksidan dalam suatu sampel
(Nurhaida et al., 2017).
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METODE PENELITIAN

Kerangka Penelitian

Umbi Porang (Amorphophallus muelleri). ‘ | | Determinas;
: ; pengumpulan bahan baku, sortasi basah,
Penyiapan sampel dan pencucian, perajangan, pengeringan,
pembuatan simplisia sortasi kering, pengubahan bentuk
; (serbuk)

Karakterisasi simplisia P Susut pengeringan

3

Pembuatan ekstrak kental
(maserasi)

Skrining fitokimia ekstrak dan
serbuk simplisia

.

Formulasi sediaan masker gel
peel-off

Identifikasi senyawa alkaloid,
flavonoid, saponin, polifenol dan tanin,
steroid dan triterpenoid

Evaluasi fisik sediaan meliputi:

Uji Organoleptis
Uji Homogenitas

Evaluasi sediaan p
Uji pH

‘ Uji Waktu Sediaan
Analisis data Mengering
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Gambar 2. Alur penelitian

Waktu dan tempat penelitian dilakukan di laboratorium biologi, farmasetika, dan kimia
Universitas Perjuangan Tasikmalaya pada bulan Maret 2023 sampai bulan Juni 2023. Metode
yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimental. Penelitian ini meliputi
Pembuatan ekstrak umbi porang, pembuatan sediaan masker gel peel-off, dan evaluasi sediaan

masker gel peel-off. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan
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terikat. Variabel bebas dari penelitian ini adalah formula dari sediaan masker gel peel off,
sedangkan variabel terikatnya yaitu perbandingan konsentrasi dari sediaan masker gel peel off.
Sampel yang digunakan yaitu umbi porang (Amorphophallus muelleri) diambil dari kp.
Pasuruan, Desa Pagergunung, Kecamatan Pangandaran, Kabupaten Pangandaran. Analisis
data yang diperoleh dari pengujian parameter dilakukan dengan cara data hasil evaluasi

sediaan dibandingkan dengan persyaratan- persyaratan yang terdapat pada literatur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Determinasi ini dilakukan untuk memastikan identitas tanaman umbi porang. Hasil
determinasi menunjukan bahwa sampel yang digunakan adalah umbi porang dengan nama latin

(Amorphophallus muelleri).

Hasil Pengolahan Simplisia

Umbi porang sebanyak 3 kg dibersihkan dengan air bersih mengalir untuk
menghilangkan pengotor seperti tanah yang menempel pada umbi. Kemudian ditiriskan dan
dilakukan perajangan dan perendaman dengan garam selama kurang lebih 25 menit untuk
menghilangkan kalsium oksalat pada umbi, lalu dicuci kembali dengan air bersih mengalir dan
ditiriskan. Selanjutnya dilakukan pengeringan dibawah sinar matahari dengan ditutupi kain
hitam, umbi yang diperoleh dari hasil sortasi kering sebanyak 1,5 kg, lalu dihaluskan sampai
menjadi serbuk dengan ayakan mesh 40. Hasilnya didapat sebanyak 1,35 kg serbuk yang lolos

dengan ayakan mesh tersebut. Serbuk yang digunakan untuk ekstraksi sebanyak 500 gram.

Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia

Pemeriksaan karakteristik simplisia terdiri dari pemeriksaan spesifik dan non spesifik,
pemeriksaan ini bertujuan untuk mengetahui mutu simplisia yang digunakan.

Pemeriksaan ini dilakukan terhadap umbi segar dan serbuk simplisia, bertujuan untuk
mengetahui kekhususan morfologi, warna, bau dan bentuk yang diuji dengan menggunakan
panca indra. Berdasarkan hasil pemeriksaan makroskopik bahwa umbi porang segar berwarna
coklat, tidak berbau, dan berbentuk bulat. sedangkan pada serbuk simplisia berwarna coklat,
dan tidak berbau.
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Gambar 3. Makroskopik Umbi Porang (Amorphophallus muelleri)

Penapisan Fitokimia Simplisia dan Ekstrak Umbi Porang

Berdasarkan hasil dari penapisan fitokimia pada simplisia dan ekstrak umbi porang
terdapat golongan senyawa alkaloid, tanin dan polifenol diketahui bahwa pada simplisia dan
ekstrak mempunyai golongan senyawa yang sama, sehingga dapat dikatakan senyawa tersebut
tersari dengan pelarut yang digunakan. Pada pengujian alkaloid menunjukan hasil positif yang
ditandai dengan adanya endapan yang ditambahkan dengan pereaksi mayer dan dragendorff.

Reaksi pengendaan tersebut terjadi karena adanya penggantian ligan.

Pemeriksaan Non Spesifik

Susut pengeringan dilakukan bertujuan untuk memberikan batasan maksimal (rentang)
tentang besarnya senyawa yang hilang pada proses pengeringan. Nilai ini menyatakan jumlah
maksimal senyawa yang mudah menguap atau hilang pada proses pengeringan. Nilai susut
pengeringan identik dengan kadar air jika bahan tidak mengandung minyak atsiri dan sisa
pelarut organik yang menguap. Nilai susut pengeringan lebih besar dari kadar air menyatakan
dalam simplisia selain terdapat air yang menguap juga ada senyawa lain yang mudah menguap
seperti minyak atsiri. Dari hasil penelitian (Maryam, 2020), diperoleh nilai 7,85 %. Hasil uji
susut pengeringan yang didapat sudah memenuhi standar, Karena persyaratan yang baik untuk

susut pengeringan adalah < 10%.

Hasil Ekstraksi Umbi Porang

Serbuk umbi porang yang digunakan untuk ekstraksi yaitu 500 gram, dengan
menggunakan pelarut etanol 96% sebanyak 5 liter dengan perbandingan perlarut dan serbuk
simplisia (1:10). Proses ekstraksi bertujuan untuk menarik komponen kimia yang terdapat pada
simplisia. Proses ekstraksi ini dilakukan hingga diperoleh ekstrak kental, pada proses ekstraksi
dari pelarut etanol 96% diperoleh hasil rendemen sebesar 8,74% . Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor, Diantaranya proses pengadukan yang kurang optimal, lamanya pengadukan
kurang sesuai, perubahan suhu dan pelarut yang kurang sesuai. Penentuan rendemen berfungsi

untuk mengetahui kadar metabolit sekunder yang terbawa oleh pelarut pada saat proses
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ekstraksi. Semakin besar hasil rendemen maka jumlah senyawa aktif yang terkandung dalam

sampel semakin banyak. Rendemen yang baik lebih dari 10%.

Formula Sediaan Masker Gel Peel-Off

Formulasi sediaan masker gel peel-off ekstrak umbi porang (Amorphophallus muelleri)
dibuat dengan variasi konsentrasi, basis (tidak mengandung ekstrak), 0,5%, 1% dan 1,5%.
Formula sediaan masing-masing dibuat sebanyak 50 gram. Pemilihan konsentrasi berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan oleh Hutahaen & Nirmala (2022) dimana nilai IC50 (inhibition
concentration) sebesar 111,5 ppm pada konsentrasi 0,2% pada pengujian aktivitas antioksidan
dengan metode DPPH. Kenaikan konsentrasi tiap formula bertujuan untuk melihat konsentrasi
terhadap aktifitas antioksidan. Pada pembuatan sediaan masker gel peel-off ekstrak umbi
porang (Amorphophallus muelleri) digunakan bahan-bahan tambahan seperti PVA (polivinil
alkohol) dan HPMC (Hydroxypropyl Methyl Cellulose) digunakan sebagai gelling agent,
propilenglikol digunakan sebagai humektan, metil paraben digunakan sebagai pengawet

antimikroba, etanol dan aquadest digunakan sebagai pelarut.

I——] F
y
-
E
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Gambar 4. Hasil Sediaan Masker Gel Peel-Off Ekstrak Umbi Porang (Amorphophallus

muelleri).

Hasil Sediaan Masker Gel Peel-Off Umbi Porang (Amorphophallus muelleri) dengan
penambahan semakin banyak ekstrak maka sediaan berrwarna semakin pekat dan tidak

memiliki aroma yang menyengat.

Hasil Uji Organoleptis

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa F0,F1,F2 dan F3 sediaan masker gel peel-off
ekstrak umbi porang menghasilkan warna putih, coklat, coklat agak pekat, dan coklat pekat,
dikarenakan masing-masing formula memiliki konsentrasi ekstrak kental yang berbeda yaitu
FO sediaan tanpa ekstrak, F1 0,5%, F2 1% dan F3 1,5%. mempunyai bau yang tidak beraroma

khas, dan konsistensi semisolid yang hampir sama.

Hasil Uji Homogenitas
Dari hasil uji homogenitas yang dilakukan bahwa semua formula tidak terdapat serat,
partikel kasar, maupun gumpalan-gumpalan saat dioleskan pada kaca objek transparan,
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menunjukan bahwa semua sediaan dibuat homogen. Homogenitas terjadi apabila zat aktif

bercampur dengan basis sehingga tidak terjadi penggumpalan.

Hasil Uji pH

Pengukuran nilai pH dilakukan untuk mengetahui nilai pH suatu sediaan. Nilai pH dari
semua formula masker gel peel-off ekstrak umbi porang berkisar antara 6,49-6,70. berdasarkan
uji yang telah dilakukan semua formula memenuhi syarat. Dalam artian sediaan masih dalam
rentang pH normal kulit yaitu 4,5-7. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka nilai pH nya
semakin turun, hal ini disebabkan oleh ekstrak yang mengandung senyawa polipenol yang

bersifat asam (Putriani et al., 2022).

Hasil Uji Waktu Sediaan Mengering

Semua formula memenuhi syarat, karena masuk dalam rentang kriteria lama
pengeringan pada sediaan masker gel peel-off. Kecepatan mengering pada sediaan biasanya
dipengaruhi oleh bahan dan pelarut yang digunakan pada setiap formula. Semakin banyak
kadar air dalam sediaan maka waktu mengering semakin meningkat. Aquadest yang digunakan
pada semua formula diatas memiliki jumlah yang sama tetapi konsentrasi zat aktifnya berbeda.
Semakin banyak ekstrak yang ditambahkan waktu yang dibutuhkan sediaan mengering
semakin lama, hal ini disebabkan ekstrak umbi porang memiliki kadar air yang cukup banyak.

Hasil Uji Daya Sebar

Dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa semua formula memiliki daya sebar
yang baik, sesuai dengan yang dikatakan oleh (Saputra et al., 2019), pada pengamatan ini dapat
dilihat bahwa semakin besar konsentrasi ekstrak maka diameter daya sebar yang didapat
semakin besar. Hal ini dikarenakan penambahan ekstrak yang semakin banyak dan proses
pengadukan yang semakin lama akan membuat sediaan menjadi encer, sehingga nilai daya
sebar semakin besar. Namun hasil yang didapatkan masih dalam rentang nilai daya sebar yang
baik untuk sediaan gel. Dari hasil pengujian semua formula memenuhi syarat yaitu 5-7 cm
(Wahyuni et al., 2022).

Hasil Uji Hedonik

Berdasarkan uji kesukaan dari segi warna F3 lebih disukai oleh panelis dengan
persentase nilai tertinggi sebesar 80%. Karena warna yang dihasilkan lebih menonjol.
Berdasarkan hasil persentase tingkat kesukaan panelis untuk aroma tidak jauh berbeda dari
semua formula, hal ini karena dalam pembuatan sediaan tidak ditambahkan zat pewangi, tetapi

F3 lebih disukai panelis dengan persentasi paling tinggi 70%. Pada tingkat kesukaan sensasi

53 | JURNAL ANESTESI - VOL. 1 NO. 4 OKTOBER 2023



e-ISSN : 2986-7045, p-ISSN : 2986-7886, Hal 40-59

dikulit F3 lebih disukai panelis dengan persentase tertinggi sebesar 78%, dan tingkat kesukaan
untuk tekstur tidak jauh berbeda, hal ini karena dalam pembuatannya memiliki konsentrasi
yang hampir sama. Tetapi tekstur F3 lebih disukai panelis dengan persentase tertinggi 72%.
Dapat disimpulkan bahwa F3 lebih disukai panelis baik dari segi warna, aroma, sensasi dikulit,

maupun tekstur sediaan.

Hasil Uji Stabilitas

Uji stabilitas dilakukan selama 28 hari penyimpanan dan diamati dengan
memperhatikan perubahan warna, bentuk, bau, homogenitas, pH, daya sebar, dan waktu
mengering. Formulasi sediaan masing-masing ditempatkan dalam suhu kamar (27° C) serta
dilakukan pengamatan pada hari ke-1, 7, 14, 21,dan hari ke-28.

Hasil Uji Organoleptis

Pemeriksaan organoleptik didapatkan semua formula tidak mengalami perubahan
selama masa penyimpanan. FO berwarna putih, F1 berwarna coklat, F2 berwarna coklat agak
pekat, dan F3 berwarna coklat pekat. Hal ini terjadi karena pada setiap sediaan memiliki
konsentrasi eksrak kental yang berbeda, yakni basis, 0,5%, 1%, dan 1,5%. Semakin tinggi
konsentrasi ekstrak maka semakin pekat warna pada sediaan.

Hasil Uji Homogenitas

Berdasarkan pengujian menunjukan bahwa semua formula bersifat homogen. Hal
tersebut dibuktikan dengan tidak adanya partikel kasar atau gumpalan pada saat gel dioleskan
pada kaca transparan yang menunjukan bahwa ekstrak dan bahan tambahan terlarut dan
tercampur dengan baik sehingga memenuhi kriteria homogenitas sediaan (Putri & Anindhita,
2022).

Hasil Uji pH

Berdasarkan pengujian dapat dilihat bahwa nilai pH suatu sediaan topikal harus sesuai
dengan pH kulit yaitu 4,5-7 (Putriani et al., 2022). Hasil sediaan mengalami penurunan disetiap
minggunya, hal ini disebabkan beberapa faktor diantaranya, kurang tepat dalam pemilihan
wadah sediaan, temperatur yang berubah-rubah, adanya kontaminasi, dan udara dari luar.
penyimpanan Hasil pengukuran pH dengan pH meter dari semua sediaan diperoleh nilai pH
antara 6,446,66. Semua formula sediaan gel yang dibuat masih memenuhi syarat sediaan
topikal kulit.
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Hasil Uji Waktu Sediaan Mengering

Hasil pemeriksaan sediaan waktu mengering yang didapatkan untuk semua formula
berkisar pada rentang 20-25 menit yaitu waktu dari saat mulai dioleskannya sediaan hingga
terbentuk lapisan yang dapat dikelupas. Terdapat perbedaan waktu mengering pada setiap
formula. Adanya perbedaan waktu mengering antara semua formula disebabkan oleh adanya
penambahan ekstrak yang ditambahkan menyebabkan semakin lamanya proses evaporasi
masker gel. Hal ini dikarenakan ekstrak umbi porang yang ditambahkan memiliki air yang
cukup banyak sehingga kandungan air dalam masker gel bertambah dan waktu kering sediaan
pun menjadi lama. Semua formula memenuhi persyaratan uji waktu mengering yaitu 15-30
menit (Wardani et al., 2016).

Hasil Uji Daya Sebar

Berdasarkan pengujian daya sebar dilakukan untuk mengetahui seberapa baik sediaan
gel dapat menyebar di permukaan kulit karena dapat mempengaruhi absorbsi dan kecepatan
pelepasan zat aktif. Sediaan yang memiliki daya sebar yang sesuai menunjukan sediaan mudah
diaplikasikan dan tidak memelurkan banyak energi untuk menggunakannya. Hasil pengujian
daya sebar gel mengalami peningkatan daya sebar disetiap minggunya. Hal ini diduga karena
temperatur penyimpanan yang tidak stabil dan seringnya pengadukan yang mengakibatkan
terjadi penurunan kekentalan. Dapat dilihat berdasarkan tabel diatas semakin besar konsentrasi
ekstrak pada sediaan gel maka semakin besar pula diameter nya. Daya sebar gel yang baik
yaitu 5-7 cm (Nurlely et al., 2021).

Hasil Aktivitas Antioksidan
Tabel 1. Hasil Aktivitas Antioksidan

Formula Nilai 1Cso (ppm)
F1 48,75
F2 43,18
F3 11,15

1. Dari hasil perhitungan memberikan nilai ICso formula | sebesar 48,75 ppm yang diperoleh
dari persamaan y=0,3392x + 33,463 dengan R?=0,9987. Nilai tersebut menunjukan bahwa
formula 1 merupakan salah satu antioksidan yang tergolong sangat kuat yaitu dibawah 50
ppm.

2. Dari hasil perhitungan memberikan nilai 1Cso formula Il sebesar 43,18 ppm yang diperoleh

dari persamaan y=0,3322x + 64,346 dengan R?=0,9783. Nilai tersebut menunjukan bahwa
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formula Il merupakan salah satu antioksidan yang tergolong sangat kuat yaitu dibawah 50
ppm.

Dari hasil perhitungan memberikan nilai 1Cso formula 11l sebesar 11,15 ppm yang
diperoleh dari persamaan y=0,3392x + 46,219 dengan R? = 0,9792. Nilai tersebut
menunjukan bahwa formula I1l merupakan salah satu antioksidan yang tergolong sangat
kuat yaitu dibawah 50 ppm. Dibandingkan dengan formula Il dan formula I, formula Ill
memiliki aktivitas antioksidan paling tinggi dengan nilai 1Cso sebesar 11,15 ppm, hal
tersebut dikarenakan formula 111 memiliki konsentrasi ekstrak lebih besar dibandingkan
formula | & I1. Sesuai dengan penelitian Hutahaen & Nirmala (2022), menyebutkan bahwa

semakin kecil nilai ICsp maka aktivitas antioksidan semakin kuat.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Ekstrak etanol umbi porang (Amorphophallus muelleri) dengan variasi konsentrasi 0,5%,
1% dan 1,5%. dapat di formulasikan menjadi sediaan masker gel peel-off .

Sediaan masker gel peel-off ekstrak etanol umbi porang (Amorphophallus muelleri)
memenuhi syarat evaluasi fisik diantaranya uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji
sediaan mengering, dan uji daya sebar. Dari hasil yang diperoleh pada uji aktivitas
antioksidan sediaan masker gel peel-off Ekstrak umbi porang (Amorphophallus muelleri)
sediaan yang memiliki aktivitas antioksidan terbesar yaitu pada F3 (1,5%) dengan nilai

ICso sebesar 11,15 ppm yang berarti memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat.

Saran

1.

Perlu dilakukan uji viskositas pada sediaan masker gel peel off umbi porang
(Amorphophallus muelleri) untuk mengetahui kekentalan pada sediaan.
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan uji iritasi pada hewan percobaan tikus untuk

mengetahui adanya iritasi atau tidak.
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